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ABSTRACT 

This study aims to find out how the communication process of female 

circumcision culture in Tamberu Agung Batumarmar Pamekasan district. And 

know how the societ uses female circumcision in daily life. The study applies 

qualitative descriptive analysis. The data collecting method is conducted through 

documentation, interviews and observation. Informants are selected through 

purposive sampling method. Miles and Huberman’s technique is used as data 

analysis. Triangulation of data source is applied as data validity checker. This 

result of the research of female circumcision female communication in the village 

of  Tamberu Agung Batumarmar Pamekasan district is the process of 

implementatiom of female circumcision containing elements of cultural 

communication therein. In the stages of the process there is a meaning that tries to 

convey to society. The process of communicstiom  of female circumcision it self 

occurs during the process of the implementation of female circumcision. People 

interpret the circumcision of women as islamic religition teachings and must be 

done. The meaning of female circumcision as an cestral tradition that must be 

preseved, the sacred meaning for circumcisied women and the meaning of sosial 

obligation of society. 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagamana proses komunikasi 

budaya sunat perempuan di Desa Tamberu Agung Batmarmar Pamekasan. Serta 

mengetahui bagaimana masyarakat Tamberu Agung memaknai sunat perempuan 

dalam kehidupan mereka sehari-hari. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Informan dipilih dengan Purpose Sampling. Analisis data 

menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi data sumber untuk 

mengecek keabsahan penelitian ini. Hasil dari penelitian Komunikasi Budaya  

Sunat Perempuan di Desa Tamberu Agung, Kecamatan Batumarmar, Kabupaten 

Pamekasan adalah proses pelaksanaan sunat perempuan mengandung unsur 

komunikasi budaya didalamuya. Di dalam setiap tahapan- tahapan prosesnya 

terdapat sebuah makna yang mencoba untuk disampaikan ke masyarakat. Proses 

komunikasi sunat perempuan sendiri terjadi pada saat proses pelaksanaan sunat 

perempuan. Masyarakat memaknai sunat perempuan sebagai ajaran agama Islam 

dan wajib untuk dilakukan makna sunat perempuan sebagai tradisi leluhur yang 

harus dilakukan, makna suci bagi perempuan yang disunat dan makna kewajiban 

sosial sunat perempuan. 
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